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SUMMARY 

JENNY ANGGRAINI. Factors Affecting the Conversion of Rice Farming into 

Rubber Farming in Simpang Heran Village of Air Sugihan District Ogan 

Komering Ilir Regency (Supervised by NAJIB ASMANI and NURILA ELYSA 

PUTRI). 

The purpose of this research were to: 1) Describe the barriers who faced of 

farmers to rice farming into rubber farming, 2) Analyze the differences in income 

of farmers before and after the conversion into rubber farming, and 3). Analyze 

the factors affecting the conversion of rice farming into rubber farming. 

This research was coducted in Simpang Heran Village of Air Sugihan 

Ditrict Ogan Komering Ilir Regency.  The research location was choosen directly 

with the research method that used was survey method.  This study was used 

survey method and using simple random sampling.  Fieldwork  was conducted in 

march 2015 to complete.  The sampling method used Simple Random Sampling. 

The data used are primary data and secondary data. 

The result of this research are, that barriers who faced of farmer to rice 

farming into rubber farming is the cost of productions, OPT control, and 

marketing.  The income of farmers before the transfer function of farming is much 

lower than the income of income of farmers after over the conversion of farming.  

The average farm income of farmers before the conversion is Rp. 8.030.444 per 

hectare per year, while the farmer’s income after the transfer functions of the 

average farm is Rp.14.713.826 per hectare per years or the difference was 

Rp.683.382 per hectar per year.  This difference is due to the difference in prince 

between rice farming and rubber farming and the difference in the amount of 

production by individual farmers.  The factors that significantly affect the 

farmer’s decision  to convert the farming is the cost of production, the level of  

income, and the number of family members,  while land area and water resources 

availability, did not signifantly affect the farmers decision to convert farming.   

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

JENNY ANGGRAINI. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi 

Usahatani Padi Menjadi Usahatani Karet di Desa Simpang Heran Kecamatan Air 

Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan 

NURILA ELYSA PUTRI). 

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mendeskripsikan hambatan apa saja 

yang dihadapi petani dalam melakukan usahatani padi dan usahatani karet, 2). 

Menganalisis perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah alih fungsi 

usahatani padi menjadi usahatani karet, dan 3). Menganalisis faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi alih fungsi usahatani padi menjadi usahatani karet di 

Desa Simpang Heran Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Simpang Heran Kecamatan Air 

Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penentuan lokasi dilakukan secara 

sengaja dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.  

Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Maret 2015 sampai dengan selesai.  

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana.  Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian, hambatan yang dihadapi petani dalam 

melakukan usahatani padi dan usahatani karet adalah modal, pengendalian OPT, 

dan pemasaran.  Pendapatan sebelum melakukan alih fungsi sangat rendah 

daripada pendapatan petani sesudah alih fungsi, rata-rata pendapatan petani 

sebelum alih fungsi adalah sebesar Rp.8.038.444 per hektar per tahun.  Sedangkan 

pendapatan petani sesudah alih fungsi adalah sebesar Rp. 14.713.826 per hektar 

per tahun atau selisih sebesar Rp.6.683.382 per hektar per tahun.  Perbedaan ini 

disebabkan adanya perbedaan harga jual antara usahatani padi dan usahatani karet 

dan perbedaan jumlah produksi yang dihasilkan oleh masing-masing petani.  

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam 

melakukan alih fungsi usahatani padi menjadi usahatani karet adalah biaya 

produksi, pendapatan, dan jumlah tanggungan keluarga, sedangakan luas lahan 

dan ketersediaan sumber air tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

petani dalam melakukan alih fungsi usahatani padi menjadi usahatani karet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pertumbuhan pembangunan disegala bidang yang pesat terutama industri 

dan pemukiman sangat berpengaruh negatif terhadap pengembangan sektor 

pertanian khususnya produksi padi karena menyebabkan terjadinya alih fungsi 

lahan pertanian khususnya lahan sawah menjadi lahan non pertanian atau non 

sawah yang dapat mengancam ketahanan pangan nasional.  Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik mencatat alih fungsi lahan pertanian untuk kepentingan 

lainnya selama periode 2002-2010 rata-rata 56.000-60.000 hektar per tahun yang 

dapat menjadikan Indonesia mengalami defisit beras yang tinggi dan nilai impor 

beras akan semakin meningkat pada tahun-tahun mendatang.  Pada tahun 2025 

proyeksi penduduk Indonesia mencapai 273,2 juta orang dengan asumsi rata-rata 

pertumbuhan sebesar 1,3 persen per tahun (Bappenas, 2005). 

Di Indonesia banyak lahan sawah yang sudah beralih fungsi ada yang 

digunakan  untuk perumahan, perkantoran, industri, pariwisata, transportasi, dan 

juga untuk pemanfaatan lainnya.  Alih fungsi lahan sawah ini dari tahun ke tahun 

terus meningkat dan dikhawatirkan dalam jangka waktu yang lama dapat 

mengancam ketahanan pangan beras.  Di Indonesia dari tahun 2005 terjadi alih 

fungsi lahan sawah beririgrasi sebesar 42,40 persen (Santosa, 2010).  

Perkembangan perekonomian Sumatera Selatan tentu tidak terlepas dari 

peran serta sektor pertanian berbasis pembangunan.  Kontribusi sektor pertanian 

terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) tahun 2010 mencapai 17,28 

persen dengan nominal nilai output sebesar 31,42 triliun rupiah.  Kondisi yang 

berbeda untuk struktur perekonomian Kabupaten Ogan Komering Ilir, sektor yang 

mendominasi yaitu pertanian 47,70 persen, bangunan 13,68 persen, perdagangan, 

hotel, dan restoran 14,19 persen terhadap total PDRB.  Besarnya kontribusi sektor 

pertanian menggambarkan bahwa masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ilir 

sebagian besar masih bergerak di bidang agraris sehingga sektor ini sangat 

berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ilir (BPS 

Sumatera Selatan, 2012). 



 

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, karena sektor ini memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang cukup signifikan.  Disamping itu keadaan geografis daerah 

Ogan Komering Ilir memang sangat cocok untuk pengembangan sektor ini.  

Sektor pertanian terbagi atas lima sub sektor, meliputi sub sektor tanaman bahan 

makanan (tabama) atau sering disebut tanaman pangan hortikultura, perkebunan,  

kehutanan, peternakan, dan perikanan.  Luas panen dan produksi tanaman padi 

menurut Kecamatan di Kabupaten OKI dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.1.  Luas Panen dan Produksi Tanaman Padi Menurut Kecamatan di 

Kabupaten OKI 

No  Kecamatan 

Padi Sawah Padi Ladang Jumlah 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 Lempuing 18.880 102.896 0 0 18.880 102.896 

2 
Lempuing 

Jaya 
22.339 118.397 2.701 6.753 25.040 125.150 

3 Mesuji 1.989 7.260 578 1.561 2.567 8.821 

4 
Sungai 

Menang 
5.565 18.086 65 176 5.630 18.262 

5 
Mesuji 

Makmur 
1.084 3.859 1.642 4.433 2.726 8.292 

6 Mesuji Raya 1.745 6.369 611 1.589 2.356 7.958 

7 
Tulung 

Selapan 
853 1.945 852 2.215 1.705 4.160 

8 Cengal 500 1.350 100 250 600 1.600 

9 Pedamaran 7.386 30.283 0 0 7.386 30.283 

10 
Pedamaran 

Timur 
68 193 518 1.399 586 779 

11 
Tanjung 

Lubuk 
9.581 41.007 716 1.718 10.297 42.725 

12 Teluk Gelam 3.287 13.805 3 7 3.290 13.812 

13 Kayu Agung 3.664 15.022 0 0 3.664 15.022 

14 S.P Padang 9.630 39.483 0 0 9.630 39.483 

15 Jejawi 8.485 34.789 8 17 8.493 34.806 

16 Pampangan 9.748 39.967 0 0 9.748 39.967 

17 
Pangkalan 

Lampan 
215 581 66.115 16.511 6.330 17.092 

18 Air Sugihan 12.753 59.939 3.960 10.692 16.713 70.631 

 Jumlah 117.772 535.231 17.869 46.321 135.641 581.739 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2012 

 Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa Kabupaten OKI 

terdiri dari 18 Kecamatan dan menunjukkan bahwa Kecamatan Air Sugihan 

merupakan sentra produksi padi nomor 3 di Kabupaten Ogan Komering Ilir 



 

dengan total produksi 70.631 ton dari luas panen 16.731 hektar.  Kecamatan Air 

Sugihan merupakan Kecamatan yang terdiri dari 19 desa dengan Luas wilayah 

2.593,82 km².  Sumber penghasilan utama masyarakat di Kecamatan Air Sugihan 

adalah pertanian dan umumnya petani padi.  Masyarakat di Kecamatan Air 

Sugihan kebanyakan berprofesi sebagai petani padi khususnya petani padi sawah 

tadah hujan.  Produksi padi sawah di Kecamatan Air Sugihan lebih tinggi 

dibandingkan produksi padi ladang yaitu untuk padi sawah 59.939 ton dari luas 

panen 12.753 hektar sedangkan padi ladang 10.692 ton dari luas panen 16.731 

hektar. (Badan Pusat Statistik, 2012). 

Desa Simpang Heran merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Air Sugihan.  Petani yang ada di Desa Simpang Heran ini kebanyakan adalah 

petani transmigran yang menetap dan mengelola lahan kehidupan yang diberikan 

HTI PT. Bumi Andalas Permai.  Komoditi tumpuan masyarakat yang dihasilkan 

dan menjadi pencaharian utama dari desa ini ialah sektor pertanian yaitu padi 

sawah tadah hujan.  Produksi padi di desa ini  adalah jumlah gabah kering giling 

(GKG) yang dihasilkan dari usahatani padi yang dinyatakan dalam (Kg/Ha/Th). 

Produksi padi rata-rata petani di Desa Simpang Heran adalah sebesar 5 - 8 

Ton/Ha/Th GKG untuk satu kali musim tanam selama setahun, namun rata-rata 

produksi padi di Desa Simpang Heran terus mengalami penurunan sebesar 2,3 - 3 

Ton/Ha/Th GKG.  Oleh karena itu, kebanyakan dari mereka yang langsung   

beralih profesi mengalih fungsikan usahatani padi mereka menjadi usahatani 

perkebunan yaitu usahatani karet karena banyaknya kendala maupun faktor-faktor 

yang harus dihadapi petani.  Usahatani karet di Desa ini bersifat swadaya, petani 

di Desa ini pernah mendapat tawaran untuk ikut plasma namun petani menolak 

karena usahatani yang di plasmakan bukan usahatani karet melainkan usahatani 

kelapa sawait yang belum tentu menjanjikan terhadap kehidupan petani.  Oleh 

karena itu, petani di Desa Simpang Heran ini lebih memilih mengalih fungsikan 

lahan usahatani mereka menjadi usahatani karet. 

Berdasarkan  uraian  tersebut peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi alih fungsi usahatani padi menjadi usahatani karet di Desa 

Simpang Heran Kecamatan Air Sugihan  Kabupaten Ogan Komering Ilir.   

 



 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan diatas, dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Hambatan apa saja yang dihadapi petani dalam melakukan usahatani padi dan 

usahatani karet? 

2. Apakah ada perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah alih fungsi 

usahatani padi menjadi usahatani karet? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alih fungsi usahatani padi menjadi 

usahatani karet di Desa Simpang Heran Kecamatan Air Sugihan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan: 

1. Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi petani dalam  melakukan usahatani 

padi dan usahatani karet. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelah alih fungsi 

usahatani padi menjadi usahatani karet. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi usahatani padi 

menjadi usahatani karet di Desa Simpang Heran Kecamatan Air Sugihan  

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

Hasil penelitian ini semoga berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti, 

instansi pemerintah maupun swasta, sebagai kajian kepustakaan bagi penelitian 

selanjutnya, dan bermanfaat bagi petani transmigran yang berada di Desa 

Simpang Heran yang melakukan alih fungsi usahatani padi menjadi usahatani 

karet di Desa Simpang Heran Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir sebagai bahan perbandingan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
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